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ABSTRAK 

 
SYILFA. Hubungan Antara Status Gizi Dengan Siklus Menstruasi pada 

Mahasiswi Tingkat I Fakultas Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jakarta. Dibimbing oleh dr. FITRIANI RETNOWATI ISKANDAR 

Sp.OG dan dr. LUH EKA PURWANI, M.Kes. 

 

Menstruasi adalah tanda dari fase reproduksi dalam kehidupan wanita 

dimulai dari menarche sampai menopause. Banyak faktor yang mempengaruhi 

gangguan siklus menstruasi; diantaranya adalah status gizi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan status gizi dengan siklus menstruasi pada 

mahasiswi tingkat I FK UPN “Veteran” Jakarta. Penelitian ini merupakan 

penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional dengan 

metode consecutive sampling. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswi 

tingkat I di FK UPN “Veteran” Jakarta. Sampel penelitian sebanyak 86 responden. 

Data dikumpulkan melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner dan 

timbangan berat badan serta pengukur tinggi badan. Data dianalisis dengan uji Chi 

Square dengan kemaknaan (p < 0,05). Hasil penelitian hubungan antara status gizi 

dengan siklus menstruasi didapatkan p = 0,000. Oligomenore merupakan jenis 

gangguan siklus menstruasi yang paling tinggi terjadi pada kelompok responden 

yang mengalami overweight (54,5%) dan obesitas (57,9%). Status gizi merupakan 

faktor yang dapat menyebabkan terjadinya gangguan siklus menstruasi. Sehingga 

dapat disimpulkan terdapat hubungan antara status gizi dengan siklus menstruasi 

pada mahasiswi tingkat I FK UPN “Veteran” Jakarta. 

 

Kata kunci : Siklus menstruasi, status gizi 

 

Kepustakaan : 56 (1999-2012) 
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ABSTRACT 
 

SYILFA. The Association Between The Nutritional Status With Menstrual Cycle 

in Medical Students First Grade of Faculty of Medicine of The National 

Development “Veteran” University Jakarta. Under direction of dr. FITRIANI 

RETNOWATI ISKANDAR Sp.OG and dr. LUH EKA PURWANI, M.Kes. 

 

Menstruation is sign of reproduction phase in women’s life which is begin 

by menarche until menopause. Many factors can influence the disturbances of the 

menstrual cycle; one of them is nutritional status. This study aimed to determine 

the association between of the nutritional status with menstrual cycle of the first 

grade medical students of UPN “Veteran” Jakarta. This survey study was an 

analytic observational which is use approach of a cross sectional design with 

consecutive sampling method. The population of this study was all of the first 

grade medical students of UPN “Veteran” Jakarta. The samples amount are 86. 

Data was collected by interview using structured questionnaire and weight and 

height scale. Data were analyzed with Chi Square test with the significance (p < 

0.05). The result of this study showed the association between nutritional status 

with menstrual cycle obtained p = 0.000. Oligomenorrhea was the highest type of 

menstrual cycle disturbance in overweight women (54.5%) and obesity women 

(57.9%). The nutritional status was associated on menstrual cycle disturbances. 

We can concluded there is association between the nutritional status with 

menstrual cycle in medical students first grade of faculty of medicine of the 

national development “Veteran” university Jakarta. 

 

Keyword : Menstrual cycle, nutritional status 

 

Refference : 56 (1999-2012) 
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RINGKASAN 

 

SYILFA. Hubungan Antara Status Gizi Dengan Siklus Menstruasi pada 

Mahasiswi Tingkat I Fakultas Kedokteran Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jakarta. Dibimbing oleh dr. FITRIANI RETNOWATI ISKANDAR 

Sp.OG dan dr. LUH EKA PURWANI, M.Kes. 

 

Siklus menstruasi adalah jarak antara tanggal mulainya menstruasi yang 

lalu dan mulainya menstruasi berikutnya. Siklus menstruasi normal adalah 21-35 

hari. Terjadinya gangguan pada siklus menstruasi disebabkan oleh beberapa faktor 

salah satunya adalah status gizi. Gangguan siklus menstruasi terdiri dari tiga 

siklus menstruasi pendek (Polimenore), siklus menstruasi panjang (Oligomenore), 

dan menstruasi tidak datang dalam 3 bulan berturut-turut (Amenore). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara obesitas dan stres dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi tingkat I FK UPN “Veteran” Jakarta. 

Status Gizi adalah suatu ukuran mengenai kondisi tubuh seseorang yang 

dapat dilihat dari makanan yang dikonsumsi dan penggunaan zat-zat gizi di dalam 

tubuh. Status gizi diklasifikasikan menjadi gizi kurang, gizi normal, dan gizi 

berlebih. Gizi berlebih terbagi menjadi overweight dan obesitas. Overweight 

adalah kelebihan berat badan dibandingkan dengan berat ideal yang dapat 

disebabkan oleh penimbunan jaringan lemak atau non lemak. Sedangkan obesitas 

adalah suatu kelainan atau penyakit yang ditandai dengan penimbunan jaringan 

lemak tubuh secara berlebihan. Data Riskesdas menunjukkan prevalensi gizi lebih 

pada penduduk usia 15 tahun keatas secara nasional adalah 19.1%. Hal ini 

membuktikan bahwa remaja Indonesia sebagian besar mengalami obesitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wei pada wanita obesitas didapatkan sebanyak 

3.6% mengalami polimenore dan 10% mengalami oligomenore. 

Penyebab dari status gizi berlebih multifaktorial, diantaranya adalah 

genetik, hormonal, tingkat pendidikan orang tua serta perilaku dan lingkungan 

seperti makanan, aktivitas fisik, dan obat. Menurut Toschke et al penyebab 

obesitas pada remaja adalah asupan makanan berlebih, faktor genetik, dan 

kurangnya aktivitas fisik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Purwanti & 
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Dahliansyah terdapat hubungan antara obesitas dengan siklus menstruasi. hormon 

yang berpengaruh dalam fisiologi menstruasi salah satunya adalah estrogen. 

Estrogen ini disintesis di ovarium, adrenal, plasenta, testis, jaringan lemak dan 

susunan saraf pusat. Menurut analisis penyebab lebih panjangnya siklus mentruasi 

diakibatkan jumlah estrogen yang meningkat dalam darah akibat meningkatnya 

jumlah lemak tubuh. Kadar estrogen yang tinggi akan memberikan feedback 

negatif terhadap sekresi GnRH. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional yaitu pengambilan sampel pada satu 

saat tertentu yang dilakukan hanya satu kali. 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Jakarta pada bulan April 2013. Populasi adalah semua 

mahasiswi tingkat I FK UPN “Veteran” Jakarta yang berjumlah 113 orang. 

Sampel adalah beberapa mahasiswi tingkat I FK UPN “Veteran” Jakarta dengan 

menggunakan tabel Krejcie dan Morgan sehingga besar sampel adalah 86 orang. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah consecutive 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dan alat ukur tinggi badan 

dan berat badan. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis univariat dan 

bivariat dengan uji Chi-square dengan kemaknaan (p < 0.05). 

Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan status gizi sebagian besar 

mahasiswi tingkat I FK UPN “Veteran” Jakarta yang diteliti adalah normal 

sebanyak 56 orang (65,1%), obesitas 19 orang (22,1%), dan overweight sebanyak 

11 orang (12,8%) dan jenis gangguan siklus menstruasi terbanyak pada responden 

overweight adalah oligomenorea sebanyak 6 orang (54,5%), sedangkan jenis 

gangguan siklus menstruasi terbanyak pada responden obesitas adalah 

oligomenorea sebanyak 11 orang (57,9%). Hasil uji statistik Chi-square 

membuktikan bahwa terdapat hubungan antara status gizi dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi tingkat I FK UPN “Veteran” Jakarta. 

Saran bagi responden, bagi mahasiswi tingkat I FK UPN “Veteran” Jakarta 

yang mengalami obesitas agar mengurangi berat badannya dan memperhatikan 

jenis makanan serta jenis bahan makanan yang dikonsumsi. Saran bagi peneliti 

lain, diharapkan agar melakukan penelitian lebih lanjut dengan metode yang 
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berbeda seperti pengembangan instrumen yang lebih baik lagi dan faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi siklus menstruasi seperti gizi buruk atau aktivitas yang 

terlalu berat. 

 

 

Kata kunci : Siklus menstruasi, status gizi 

 

Kepustakaan : 56 (1999-2012) 

 

 




